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Abstract. Background: Atheroslerosis is a disease that formed due to 
cumulation of the fibrous tissues in vascular wall and gradually become 
thrombus. Chayote contains antioxidants such flavonoid, saponin, and 
ascorbic acid that could prevent the thickening of the vascular wall. 
Objective: To determine the effect of chayote extract on aortic vascular 
wall thickness in white rats with atherosclerosis model. Methods: True 
experimental with post-test only controlled group design. Sixteen white 
male rats divided into 4 groups: positive control group and 3 treatment 
groups that given chayote extract at different doses (20 mg/day, 40 
mg/day, 80 mg/day). The H&E stained aortic preparate were observed 
with 400x magnification used optical microscope and vascular 
thickness were measured with optilab software. Data analized with one 
way ANOVA, post hoc, pearson and linear regression test. Result: There 
was significant effect of chayote extract to the aortic arch vascular wall 
thickness (ANOVA p=0,001) and the dose that started giving effect was 
40 mg/day (Post Hoc test). There was very strong, significant, and 
reciprocally correlation between chayote extract and aortic wall 
thickness (R=-0,896). Chayote extract affected aortic wall thickness 
with the value of 80,4%. Conclusion: Chayote extract could prevent the 
thickening of aortic wall in atherosclerotic rats. 
 

Penyakit tidak menular merupakan penyebab 
kematian terbesar dan terbanyak di Indonesia 
(Kemenkes RI, 2011). Pada tahun 2018 data 
penyakit tidak menular yang dominan adalah 
penyakit kardiovaskular seperti penyakit jan-
tung koroner (PJK), hipertensi, dan stroke dima-
na PJK menempati posisi pertama sebagai pe-
nyebab kecacatan dan kematian nomor satu di 
dunia. Data dari World Health Organization 
(WHO) menunjukkan bahwa penyakit kardio-
vaskular telah menyebabkan kematian sebesar 
17,9 juta jiwa setiap tahunnya dimana 7,4 juta 
jiwa diantaranya diperkirakan karena PJK (WHO, 
2019). Data dari benua Eropa dan Asia sendiri 
tercatat bahwa 15 juta orang meninggal akibat 
penyakit jantung koroner atau sama dengan 
30% dari total kematian di seluruh dunia. 
(Gobel, 2004). Data ini didukung oleh Kemenkes 

pada tahun 2018 yang mencatat bahwa preva-
lensi penyakit jantung koroner di Indonesia 
sebesar 1,5 % atau sekitar 4 juta jiwa. Jumlah 
tersebut mengalami peningkatan dari data 
Riskesdas pada tahun 2018 dimana prevalensi 
PJK sekitar 3,7 juta jiwa (Kemenkes, 2018). 

Penyakit Jantung Koroner (PJK) terjadi 
didasari oleh adanya proses awal yang disebut 
aterosklerosis (Gaziano et al, 2010). Umumnya 
aterosklerosis menyebabkan penebalan dinding 
pembuluh darah yang sering mengenai bagian 
pembuluh darah dengan banyak percabangan 
dan sering terjadi turbulensi aliran darah seperti 
arcus aorta dan aorta abdominalis (Kumar, et 
al., 2015).  

Indonesia berpotensi memiliki keanekara-
gaman hayati terbesar di dunia yang dapat 
dimanfaatkan secara rasional. Salah satu keka-
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yaan hayati tersebut berkhasiat dalam menu-
runkan kadar kolesterol dalam darah yaitu buah 
labu siam (Agustini, et al., 2007). Buah labu siam 
sering menjadi konsumsi masyarakat dunia 
(Ordonez & Gomez, 2006). Data dari Badan Pu-
sat Statistik tahun 2016 menunjukkan bahwa 
buah labu siam merupakan sayuran yang paling 
sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia 
dimana terbukti berada pada urutan ke 6 dari 10 
sayuran yang sering dikonsumsi dengan tomat 
berada pada urutan teratas (Badan Pusat 
Statistik, 2017). 

Kandungan buah labu siam (Sechium 
edule) terdiri dari flavonoid, polifenol, saponin, 
vitamin C dan vitamin E (Vieira, et al., 2018). 
Kandungan flavonoid total dari buah labu siam 
adalah 6,01 gr (Fidrianny & Hartati, 2016). C-
Glycosyl dan O-Glycosyl merupakan turunan 
utama dari flavonoid pada buah labu siam yang 
memiliki fungsi sebagai antioksidan, antiinfla-
masi dan radical scavenger. Zat aktif ini dapat 
mencegah terjadinya proses aterosklerosis 
(Neeraja & Debnath, 2015). Penelitian menggu-
nakan ekstrak buah labu siam (Sechium edule) 
menyatakan bahwa pengunaan ekstrak buah 
labu siam selama tiga minggu dapat menurun-
kan kadar kolesterol total dan trigliserida, khu-
susnya pada hewan coba yang telah diinduksi 
diet tinggi kolesterol. (Agustini, et al., 2007). 

Berdasarkan latar belakang tersebut ma-
ka proposal penelitian bermaksud untuk 
menguji pengaruh ekstrak buah labu siam (Se-
chium edule) terhadap ketebalan dinding pem-
buluh darah aorta pada tikus putih (Rattus nor-
vegicus strain wistar) model aterosklerosis. 

 
METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian True 
Experimental dengan metode Post Test Only 
Control Group Design. Dilakukan selama 42 hari 
di Laboratorium Biomedik FK UMM. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive 
random sampling. Jumlah sampel yang diguna-
kan sebanyak 16 ekor tikus putih dan dibagi 
menjadi 4 kelompok perlakuan (K+, P1, P2, P3). 
Setiap kelompok diberikan pakan aterogenik 
yang terdiri dari , 2 gram minyak babi, 0,5 gram 
lemak kambing, 0,02 gram asam kolat dan 
kuning telur puyuh 1 gram dicampurkan dengan 
pakan standart sampai dan diberikan sebanyak 

20 gr/ekor perhari (Gani, et al., 2013). Dosis eks-
trak buah labu siam yang diberikan sebesar 20 
mg, 40 mg, 80 mg per 200 mg/BB pada kelom-
pok P1, P2, dan P3. Tikus dibedah dan diambil 
spesimen arcus aorta. Kemudian specimen 
arcus aorta dijadikan preparat histopatologi 
dengan pewarnaan H&E (Muntiha, 2001) Prepa-
rat kemudian diamati dengan mikroskop cahaya 
perbesara 400x. Ketebalan dinding aorta diukur 
mulai tunika intima sampai tunika media pada 8 
sisi yaitu arah jam 12.00, 13.30, 15.00, 16.30, 
18.00, 19.30, 21.00 dan 22.30. Hasil rata-rata 
pengukuran dilakukan analisis data. 
 
HASIL 

Penelitian ini didapatkan 2 ekor tikus yang 
mengalami drop out dikarenakan mengalami 
sakit saat selama proses perlakuan. Hasil penga-
matan preparat ketebalan dinding pembuluh 
darah arcus aorta tampak seperti gambar beri-
kut ini. 

 

 
Gambar 1 Tebal Dinding Arcus aorta. Tampak 

dinding arcus aorta paling tebal 
pada kelompok tikus yang diberi 
pakan aterogenik (A). Dinding arcus 
aorta pada kelompok tikus model 
aterosklerosis yang diberi ekstrak 
20 mg (B) dan 40 mg (C) lebih tipis, 
dan paling tipis pada kelompok 
tikus yang diberi ekstrak 80 mg/200 
grBB (D). Panah hijau menunjukkan 
ketebalan dinding pembuluh darah 
arcus aorta. (pewarnaan H-E, per-
besaran 400x) 
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Rata-rata ketebalan dinding arcus aorta 
pada tikus putih tiap kelompok tampak seperti 
gambar grafik di bawah 

 
Gambar 2 Diagram Ketebalan dinding Arcus 

aorta. Kelompok K+ memiliki rata-
rata ketebalan dinding arcus aorta 
paling tebal sedangkan kelompok 
P3 memiliki nilai rata-rata ketebal-
an dinding arcus aorta paling tipis. 

 
Semua data pada penelitian ini telah me-

lalui uji normalitas (Saphiro-Wilk) dan uji homo-
genitas (Levene Test), hasilnya didapatkan se-
baran data normal (p > 0,05) dan homogen (p = 
0,056). Selanjutnya dilakukan Uji One Way 
Anova, hasil uji One Way ANOVA menunjukkan 
perbedaan tebal dinding arcus aorta yang ber-
makna dan signifikan (p = 0,001) antar kelom-
pok perlakuan. 

 
Tabel 1 Uji Post Hoc 

Kelompok Kelompok Sig. 

K+ P1  ,164  
 P2 ,008* 
 P3 ,000* 

 
Tampak bahwa semua kelompok perlaku-

an memiliki ketebalan pembuluh darah arcus 
aorta yang berbeda signifikan terhadap kelom-
pok kontrol positif kecuali pada P1. 
 

Tabel 2. Uji Korelasi Pearson 
  

Kelompok 
Tebal 

Dinding 
Aorta 

Kelompok 

Pearson 
Correlation 

1 -.896 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 14 14 

 
Uji korelasi pearson menunjukkan hasil pearson 
correlation = -0,896 yang berarti terdapat kore-
lasi yang sangat kuat dan signifikan antara eks-
trak labu siam dengan ketebalan dinding arcus 
aorta dengan perbandingan terbalik. 
 
Tabel 3 Uji Regresi Linear 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

1 ,896a ,804 ,787 
 

Dari hasil uji regresi linear didapatkan nilai R 
Square (R2) adalah 0,804, yang berarti bahwa 
ekstrak labu siam berpengaruh sebesar 80,4% 
terhadap ketebalan dinding arcus aorta, se-
dangkan sisanya disebabkan faktor lain. 
 
PEMBAHASAN 

Hasil uji anova pada penelitian ini didapat-
kan perbedaan ketebalan dinding pembuluh da-
rah arcus aorta pada masing-masing kelompok 
perlakuan dengan signifikasi p=0,001. Hal ini 
disebabkan kandungan ekstrak buah labu siam 
yang mengandung flavonoid, vitamin C dan sa-
ponin. Flavonoid bekerja menghambat reaksi 
radikal bebas dengan menstabilisasi ROS yang 
mengakibatkan proses oksidasi LDL di tunika 
intima akan terhambat. Selain itu flavonoid 
akan berikatan dengan NO yang bersifat sangat 
rentan untuk menjadi radikal bebas sehingga 
akan mencegah proses cedera endotel. Proses 
tersebut berhubungan dengan fungsi lain 
flavonoid yaitu immobilisasi leukosit. Proses ter-
sebut akan menghambat fungsi makrofag, pele-
pasan ROS dan juga faktor kemotaksis pertum-
buhan miosit di tunika intima. Hal ini akan 
mencegah fagositosis LDL teroksidasi oleh ma-
krofag serta pembentukan foam cell pada lapis-
an tunika intima yang dapat memicu penebalan 
dinding aorta. Kemudian vitamin C dan saponin 
bekerja menjaga fungsi endotel pembuluh da-
rah dari jejas (Nijveldt, 2001; Pehlivan, 2017). 
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Hal tersebut sesuai dengan penelitian Susianti 
(2014) yang meneliti tentang pengaruh ekstrak 
buah mengkudu dengan kandungan yang me-
ngandung flavonoid dan vitamin C terhadap his-
topatologi jantung dan pembuluh darah tikus 
bahwa terjadi perbedaan ketebalan pembuluh 
darah dari masing-masing kelompok yang dipa-
par oleh ekstrak buah mengkudu. 

Hasil uji post hoc terkait perbedaan kete-
balan dinding pembuluh darah arcus aorta anta-
ra kelompok tikus model aterosklerosis dengan 
kelompok dosis 40 mg/200grBB/hari sudah da-
pat menurunkan ketebalan dinding pembuluh 
darah arcus aorta sebagai efek pencegahan pro-
ses aterosklerosis dengan signifikasi p=0,008. 
Hal ini mendukung penelitian Agustini, et al., 
(2007) yang menggunakan ekstrak buah labu 
siam dengan dosis 40 mg/200 gBB tikus sudah 
dapat menurunkan kadar kolesterol total dan 
trigliserida darah. Hal ini sesuai dengan patofi-
siologi dari aterosklerosis dimana kondisi hiper-
kolestrolemia kronik menyebabkan terakumu-
lasinya LDL di bagian endotel pembuluh darah 
yang mengalami cedera. LDL ini akan teroksidasi 
melalui ikatan LDL dengan ROS dan akan meng-
ubah sifatnya menjadi lebih peka untuk difago-
sit oleh makrofag. Hasil akhir dari fagositosis 
tersebut adalah pembentukan sel busa (foam 
cell). Sel busa tersebut akan terakumulasi di 
endotel pembuluh darah (Kumar, et al., 2013). 
Hal ini diduga dapat berpengaruh terhadap pro-
ses penebalan dinding arcus aorta pada tikus. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Permana, et 
al., (2016) yang meneliti tentang ekstrak jati 
belanda terhadap ketebalan dinding aorta tikus 
dengan diet aterogenik yang memanfaatkan 
kandungan ekstrak flavonoid dan saponin dida-
patkan dosis 40 mg/200 grBB/hari yang sudah 
menunjukkan pengaruh terhadap penurunan 
ketebalan dinding pembuluh darah namun 
dengan pemberian selama 8 minggu penelitian. 
Lebih lama 2 minggu dibandingkan penelitian 
yang dilakukan ini. Hal ini karena kandungan 
flavonoid ekstrak etanol daun jati belanda lebih 
rendah yaitu 448,5 mg/QE (Meitary, 2017) dari-
pada kandungan flavonoid total ekstrak buah 
labu siam yaitu 6,2 gr/QE. Hal ini membuktikan 
bahwa dengan dosis yang sama, ekstrak buah 
labu siam memiliki pengaruh lebih baik dengan 
waktu pemberian yang lebih singkat terhadap 

penurunan ketebalan dinding pembuluh darah 
aorta. 

Uji korelasi penelitian ini didapatkan nilai 
Pearson Correlation sebesar -0,896 yang me-
nunjukkan bahwa terjadi korelasi sangat kuat 
dan signifikan dengan arah hubungan yang ber-
banding terbalik, yaitu semakin besar dosis 
ekstrak buah labu siam maka ketebalan dinding 
pembuluh darah arcus aorta tikus akan semakin 
tipis. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Panjaitan, et al., (2013) yang 
menggunakan ekstrak daun papaya dengan kan-
dungan flavonoid, saponin dan vitamin C terha-
dap ketebalan tunika intima sampai tunika me-
dia pada aorta tikus yang diberi diet lemak babi 
menunjukkan hubungan dimana semakin besar 
dosis yang diberikan maka ketebalan dinding 
pembuluh darah akan semakin tipis. 

Nilai uji regresi penelitian ini adalah R 
square = 0,804 yang berarti pemberian ekstrak 
buah labu siam yang berpengaruh terhadap pe-
nurunan ketebalan dinding pembuluh darah 
arcus aorta sebesar 80,4%, sedangkan 19,6% 
lainnya dipengaruhi faktor lain yang tidak dite-
liti. Hasil ini lebih baik dibandingkan penelitian 
yang dilakukan Zatalini (2016) menggunakan 
ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas) 
dengan kandungan aktif flavonoid (antosianin), 
dan vitamin C (tanpa saponin). Selain itu faktor-
faktor eksogen dan endogen meliputi faktor ak-
tivitas, pakan tikus, genetik, usia, stress dan 
antioksidan endogen yang dimiliki oleh tikus 
yaitu superoksida dismutase (SOD) dari tikus 
yang diduga berpengaruh terhadap ketebalan 
dinding pembuluh darah arcus aorta tikus 
(Yadav, et al., 2016). 

Secara keseluruhan dari hasil penelitian 
ini didapatkan bahwa pemberian diet ateroge-
nik selama 35 hari dapat menyebabkan proses 
penebalan yang bermakna pada pembuluh da-
rah arcus aorta tikus dan pemberian ekstrak 
buah labu siam (Sechium edule.) dapat mence-
gah penebalan dinding pembuluh darah arcus 
aorta pada tikus yang diberi diet aterogenik. 

Keterbatasan dalam penelitian ini antara 
lain terdapat 2 ekor tikus yang masuk kriteria 
drop out karena mengalami sakit selama proses 
penelitian. Kemudian pemberian dosis yang 
tinggi dari ekstrak diduga juga berpengaruh ter-
hadap nafsu makan tikus dikarenakan menurut 
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Agustini (2007) kandungan pektin buah labu 
siam yang berfungsi sebagai dietary fibers me-
nyebabkan kondisi pengosongan pencernaan ti-
kus lebih lama sehingga pada kelompok perla-
kuan dengan dosis ekstrak buah labu siam yang 
tinggi ditemukan sisa pakan yang lebih banyak 
dibandingkan kelompok perlakuan dengan dosis 
lebih rendah meskipun tidak dilakukan penim-
bangan sisa pakan terebut.  

 
KESIMPULAN 

Ekstrak buah labu siam (Sechium edule) 
berpengaruh signifikan (80,4%) terhadap kete-
balan dinding arcus aorta tikus putih. Dosis eks-
trak buah labu siam 40 mg/200 gr BB tikus sudah 
memberikan efek pencegahan pada proses pe-
nebalan dinding pembuluh darah arcus aorta 
pada tikus putih. Terdapat hubungan yang kuat, 
signifikan, dan berbanding terbalik antara eks-
trak buah labu siam terhadap ketebalan dinding 
pembuluh darah arcus aorta tikus putih. Akan 
lebih baik bila dilakukan penelitian dengan 
meneliti parameter lain seperti diameter lumen 
pembuluh darah, jumlah foam cell, kadar NO, 
dan kadar ROS yang berpengaruh terhadap 
pembentukan plak aterosklerosis. 
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